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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menyimpan data pada suatu media penyimpanan data (memori / eksternal memori) memang bukan suatu masalah besar jika data yang disimpan relatif sedikit. Pada umumnya, sebuah buku memuat jutaan karakter yang dapat disimpan pada memori sekitar 1 Megabyte, dan setiap karakternya disimpan dalam ukuran satu byte. Lain halnya jika data yang disimpan merupakan data multi media seperti data video, gambar atau citra, dan suara atau audio. 
Akan diperlukan ruang yang tidak sedikit apabila kita akan menyimpan data dalam memori dengan jumlah banyak. Masalah itu akan sangat terasa  bagi mereka yang selalu menyimpan data atau dokumen, apalagi bila akan melakukan transfer data tersebut melalui jaringan komputer. Dibutuhkan waktu yang relatif lama bila melakukan transfer data dalam jumlah besar. Maka dari itu diperlukan proses untuk dapat merubah pengkodean data agar data yang disimpan dalam memori menjadi lebih kecil. Proses yang dilakukan adalah dengan membuang redundancy atau kelebihan kode digit yang tidak diperlukan. Proses tersebut dikenal dengan istilah data compression atau pemampatan data dalam bahasa indonesia, penulis lebih senang menyebutnya dengan istilah kompresi data.
Kompresi data dapat dilakukan dengan banyak cara dan dua diantaranya adalah, lossy dan lossless. Kompresi lossy dilakukan dengan cara membuang informasi data yang tidak diperlukan, tetapi hasil kompresi tersebut masih dapat dipresentasikan pada output sehingga informasi data tersebut masih dapat diterima dan dimengerti oleh user atau pengguna. Hal itu dapat dilakukan tidak lepas dari karakteristik manusia dalam menerima informasi. Sedangkan kompresi lossless dilakukan dengan cara membuang kelebihan informasi yang tidak diperlukan, tetapi untuk mempresentasikan datanya haruslah data asli agar dapat diterima dan dimengerti oleh pengguna. Maka dari itu, dalam membuat suatu software kompresi data lossless harus mencakup coding/encoding yaitu proses perubahan kode asli dan decoding yaitu proses merubah hasil pengkodean menjadi kode asli atau kode semula.
Untuk kompresi data yang berisi sinyal analog seperti data audio, video, gambar tentu saja kompresi lossy lebih menguntungkan karena telah menghilangkan kualitas dari data tersebut, sehingga rasio kompresi akan sangat besar dan ukuran data hasil kompresi menjadi jauh lebih kecil. Tetapi hal itu tidak bisa dilakukan pada data yang berisi informasi-informasi penting seperti data teks atau dokumen lainnya. 

Pembahasan yang akan dilakukan dalam penulisan skripsi ini adalah kompresi data lossless. Banyak cara atau metode untuk dapat melakukan kompresi lossless. Salah satu metode yang penulis temukan dalam pencarian referensi adalah metode arithmetic coding. Metode arithmetic coding inilah yang akan menjadi pembahasan lebih lanjut dalam penulisan skripsi ini.
1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan penulisan ini adalah memberikan sebuah solusi awal untuk dapat meng-kompres data, sehingga data tersebut dapat disimpan dalam memori dengan kapasitas kecil. Sistem pengkodean yang akan digunakan berdasarkan pada metode arithmetic coding. Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk menerapkan metode arithmetic coding pada teknik kompresi data lossless.
1.3 Metode Penelitian

Metode penelitian dilakukan dengan mengadakan studi perpustakaan tentang metode Arithmetic Coding, mengumpulkan data mengenai algoritma metode tersebut serta mencoba mengimplementasikan dalam sistem pengkodean. Selain hal di atas, diadakan pengetesan terhadap program yang dibuat agar dapat melakukan proses pengkodean dengan sempurna sehingga program yang dibuat tidak terdapat kesalahan.

1.4 Batasan Masalah

Karena pembahasan mengenai kompresi data sangat beragam dan masih terus dikembangkan hingga saat ini, maka penulis hanya membahas kompresi data lossles dengan menggunakan metode arithmetic coding. Adapun data yang akan diuji dalam penerapan metode arithmetic coding adalah sebagai berikut :
· Data file berektensikan (.doc).
· Data file berektensikan (.xls).

· Data file berektensikan (.txt).

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam pembahasannya, penulisan skripsi ini akan didasarkan pada sistematika sebagai berikut :

     BAB I PENDAHULUAN

Membahas mengenai latar belakang masalah, tujuan penulisan, pembatasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Membahas teori yang dipakai sebagai landasan dalam mengulas permasalahan yang meliputi konsep dasar metode arithmetic coding.

BAB III PERANCANGAN SISTEM 

Membahas rancangan algoritma encoder dan decoder yang akan diimplementasikan dalam program. 

BAB IV  IMPLEMENTASI SISTEM 

Mengimplementasikan rancangan algoritma pegkodean ke dalam program. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN
Menarik kesimpulan dan memberikan saran-saran yang berkaitan dengan pembahasan pada bab-bab sebelumnya.
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